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RINGKASAN 

Sabila Febriyanto (1910716310002). Hubungan Kerapatan Lamun Terhadap 

Kelimpahan Makrozoobenthos di Perairan Sungai Dua Laut Kabupaten Tanah 

Bumbu Provinsi Kalimantan Selatan. di bawah bimbingan Yuliyanto, S.T., M.Si 

selaku pembimbing ketua dan Nursalam, S.Kel, MS. selaku pembimbing anggota. 

Lamun mempunyai peranan memberikan tempat perlindungan dan tempat 

menempel berbagai hewan dan tumbuh-tumbuhan (algae). Di samping itu, padang 

lamun (seagrass beds) dapat juga sebagai daerah asuhan dan makanan dari berbagai 

jenis ikan herbivora dan ikan-ikan karang. Daun lamun yang lebat akan 

memperlambat air yang disebabkan oleh arus dan ombak, sehingga perairan di 

sekitarnya menjadi tenang.  

Sungai Dua Laut merupakan salah satu wilayah pesisir yang berada di 

Kabupaten Tanah Bumbu dengan posisi geografis terletak pada posisi 3° 40’31,56” 

– 3°42’13,57” adalah kawasan yang terletak pada laut jawa dan masih dalam 

wilayah administrasi kabupaten tanah bumbu provinsi Kalimantan Selatan . 

Makrozoobenthos adalah organisme yang tinggal di habitat tetap, 

berukuran besar yang memudahkan pengidentifikasian, pergerakannya terbatas di 

dalam dan di dasar perairan. Berdasarkan cirinya tersebut berguna sebagai 

mengevaluasi kondisi perairan. Kelimpahan dan keanekaragaman 

makrozoobenthos dipengaruhi secara signifikan oleh perubahan kualitas air dan 

jenis substrat tempat mereka hidup. Komponen struktur komunitas 

makrozoobenthos mencakup jenis dan kelimpahan, indeks keanekaragaman jenis, 

indeks keseragaman jenis, indeks dominansi. Mengingat  pentingnya  peran 

makrozoobenthos  sebagai indikator sehat atau tidaknya suatu perairan maka, perlu 

di lakukan penelitian mengenai Pengaruh Kerapatan Lamun Terhadap Kelimpahan 

Makrozoobenthos di Perairan Sungai Dua Laut Kabupaten Tanah Bumbu Provinsi 

Kalimantan Selatan.  
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Hubungan kerapatan lamun dan kelimpahan makrozoobentos memiliki 

arah garis linier yang negatif (-) artinya semakin tinggi nilai kerapatan lamun, maka 

semakin rendah kelimpahan makrozoobentos pada lokasi penelitian. 
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